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ABSTRAK 

INDRA KURNIAWAN. Analisis Rendemen Komoditas Produk Olahan Aren 
(Arenga pinata Merr.) Sebagai Sumber Pangan Lembaga Pengelola Hutan Desa 
(LPHD) Pada Hutan Desa Kabupaten Barru. Dibimbing oleh HIKMAH dan M. 
DAUD. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: rendemen komoditas produk olahan 
Aren (Arenga pinnata Merr.)  sebagai sumber pangan Lembaga Pengelola Hutan 
Desa (LPHD) Libureng pada Hutan Desa di Kabupaten Barru. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Februari sampai Agustus 2024. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan sensus sampling sebanyak 18 orang anggota 
Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) Libureng dengan cara pengumpulan data 
melalui observasi dan pengamatan langsung ke lapangan serta menggunakan 
metode wawancara, survey dan kuisioner (angket). Hasil penelitian menujukkan 
bahwa dimana gula batok menghasilkan rendemen mulai dari 12,87% - 14,76% 
dengan rendemen rata-rata 14,18% sedangkan gula semut menghasilkan rendemen 
mulai dari 11,32% - 12,50% dengan rendemen rata-rata 12,05%. 
 

Kata kunci: Aren, LPHD, Rendemen Nira. 
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ABSTRACT 

INDRA KURNIAWAN. Commodity Yield Analysis of Aren (Arenga pinata Merr.) 
Processed Products as a Food Source for Village Forest Management Institutions 
(LPHD) in the Village Forest of Barru Regency. Supervised by HIKMAH and M. 
DAUD. 
 

This study aims to determine: the yield of Aren (Arenga pinnata Merr.) processed 
product commodities as a food source for the Libureng Village Forest Management 
Institute (LPHD) in the Village Forest in Barru Regency. This research was 
conducted from February to August 2024. The sampling method in this study was 
determined using census sampling as many as 18 members of the Libureng Village 
Forest Management Institution (LPHD) by collecting data through direct 
observation and observation in the field and using interviews, surveys and 
questionnaires. The results showed that where shell sugar produced yields ranging 
from 12.87% - 14.76% with an average yield of 14.18% while ant sugar produced 
yields ranging from 11.32% - 12.50% with an average yield of 12.05%. 
 
 

Keywords: Aren, LPHD, Nira Yield. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hutan merupakan sumber daya alam yang berperan penting dalam 

kehidupan manusia untuk kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan. Oleh 

karena itu, keberadaan dan fungsinya harus dijaga dan dilestarikan. Negara 

mengelola kawasan hutan atau Hutan Negara dengan kepastian hukum dan 

penguasaan (Nilasari, dkk., 2017). 

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik 

yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukan sebagai makanan dan 

minuman bagi manusia. Pangan olahan adalah makanan atau minuman hasil proses 

pemasakan dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan 

(Winarno, 2007). Sumber pangan yang diambil dari dalam hutan bermacam-

macam seperti madu, hewan buruan, rebung, aren dan lain-lain. 

Tanaman Aren (Arenga pinnata Merr.) merupakan sumber pangan yang 

banyak diperoleh dari dalam hutan. Tanaman Aren (Arenga pinnata Merr.) adalah 

salah satu tanaman yang umumnya tumbuh jauh di daerah pedalaman. Jenis 

tanaman ini tumbuh menyebar secara alami di negara-negara kepulauan bagian 

tenggara. Tanaman Aren banyak terdapat dan tersebar hampir di wilayah 

Nusantara, khususnya di daerah-daerah perbukitan yang lembab dan tumbuh secara 

individu maupun secara berkelompok. (Alam dan Suhartati, 2000). 
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Produk yang berbahan dasar dari Aren begitu banyak di pasarkan setiap 

harinya dan permintaan produk-produk tersebut untuk kebutuhan dalam negeri 

maupun untuk ekspor. Hampir semua bagian tanaman Aren bermanfaat dan dapat 

digunakan untuk berbagai kebutuhan, baik bagian fisik (daun, batang, ijuk, akar, 

dll.) maupun bagian produksinya (buah, nira dan pati/tepung). (Lempang, 2012). 

Volume produksi nira Aren dari setiap tandan bunga jantan pohon aren rata-rata 

4,5 liter/hari dengan kisaran antara 2,8 sampai 7,0 liter/hari dengan waktu 

penyadapan setiap tandan 1,5 sampai 3 bulan (rata-rata 2,5 bulan) di Sulawesi 

Selatan (Lempang, 2006).  

Rendemen adalah perbandingan berat kering produk yang dihasilkan 

dengan berat bahan baku (Yuniarifin, dkk, 2006). Nurhayati dkk, (2009) 

menyatakan bahwa nilai rendemen yang tinggi menunjukkan banyaknya 

komponen bioaktif yang terkandung di dalamnya. Menurut Dewastisari (2018), 

nilai rendemen berkaitan dengan banyaknya kandungan bioaktif yang terkandung 

pada tumbuhan. Budiyanto (2015) menyatakan bahwa semakin tinggi rendemen 

ekstrak maka semakin tinggi kandungan zat yang tertarik ada pada suatu bahan 

baku. 

 Luas lahan tanaman aren di Provinsi Sulawesi Selatan saat ini belum 

diketahui (Ruslan et al., 2018). Khususnya di Kabupaten Barru banyak ditemukan 

tanaman aren yang tumbuh secara alami, maka dari itu anggota Lembaga 

Pengelola Hutan Desa (LPHD) Libureng, berdasarkan Nomor : SK. 

5868/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.O/10/2017 di Desa Libureng, Kecamatan 
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Tanete Riaja, Kabupaten Barru membuat gula semut dan gula batok yang bahan 

dasarnya dari air nira tanaman aren (Arenga pinnata Merr.).  

Pembuatan gula batok dan gula semut yang diproduksi LPHD Libureng 

masih dilakukan secara tradisional dan tidak memiliki campuran bahan apapun. 

Salah satu daya tarik dari gula semut LPHD Libureng yaitu pembuatan gula 

semutnya menggunakan bahan dari nira yang dimasak langsung. Jika dibandingan 

dengan tempat produksi gula semut yang lain bahan utamanya yaitu gula batok 

yang dihaluskan oleh mesin. Gula semut yang diproduksi sudah memiliki label 

halal dan memiliki kemasan yang tahan terhadap air.  

Nilai jual gula batok dan gula semut di Kawasan Hutan Desa Lembaga 

Pengelola Hutan Desa (LPHD) Libureng yaitu gula batok dijual senilai Rp. 8.000 

perbatok sedangkan gula semut dijual seharga Rp. 50.000 perkilogram. Gula batok 

dan gula semut LPHD Libureng juga menjadi sumber pangan LPHD Libureng 

karena dikonsumsi hampir setiap hari dan juga menjadi bahan campuran makanan 

dan minuman seperti gula untuk kopi, teh serta bahan kue tradisional yaitu bolu 

cukke. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang Analisis 

Rendemen Produk Olahan Aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai Sumber Pangan 

Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) di Desa Libureng, Kecamatan Tanete 

Riaja, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Selain itu data tentang rendemen olahan 

Aren (Arenga pinnata Merr.)  masih sedikit dilakukan di Sulawesi Selatan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa rendemen komoditas 

produk olahan Aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai sumber pangan Lembaga 

Pengelola Hutan Desa (LPHD) pada Hutan Desa di Kabupaten Barru? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rendemen komoditas produk 

olahan Aren (Arenga pinnata Merr.)  sebagai sumber pangan Lembaga Pengelola 

Hutan Desa (LPHD) pada Hutan Desa di Kabupaten Barru. 

 1.4.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu: 

1. Memberikan informasi tentang hasil analisis rendemen komoditas 

produk olahan Aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai sumber pangan 

Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) pada Hutan Desa di Kabupaten 

Barru. 

2. Sebagai syarat menyelesaikan Pendidikan Sarjana Kehutanan Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk memperdalam 

penelitian tentang analisis rendemen komoditas produk olahan Aren 

(Arenga pinnata Merr.) sebagai sumber pangan lembaga pengelola 

hutan desa (LPHD) pada Hutan Desa di Kabupaten Barru.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Hutan Desa 

Hutan desa adalah hutan negara yang dikelola oleh desa dan dimanfaatkan 

untuk kesejahteraan desa serta belum dibebani izin/hak. Artinya bahwa masyarakat 

desa melalui lembaga desa dapat menjadi pelaku utama dalam mengelola dan 

mengambil manfaat dari hutan negara. Mengelola mempunyai makna lingkup yang 

lebih luas, bukan sekedar memanfaatkan sumber daya hutan yang ada tetapi lebih 

bertanggungjawab atas kelestarian fungsi hutan sebagai penyangga kehidupan 

(Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Jeneberang Walanae, 2010).  

Hutan desa adalah hutan negara yang berada di dalam wilayah suatu desa, 

dimanfaatkan oleh desa, untuk kesejahteraan masyarakat desa tersebut. Hutan desa 

memberikan akses kepada masyarakat setempat melalui lembaga desa, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat secara berkelanjutan. Hutan desa 

juga dapat menjamin keberlanjutan dan transformasi ekonomi serta budaya 

masyarakat. Konsep hutan desa lebih kepada pemberian akses dan hak kelola hutan 

kepada lembaga desa yang dianggap sebagai pemerintahan terkecil (Kuncoro et al., 

2021).  

Hutan desa terdapat beberapa aspek di dalamnya yang sangat berpengaruh 

yaitu:  

1. Aspek teritorial, hutan desa adalah hutan yang masuk dalam wilayah 

administrasi sebuah desa definitif dan ditetapkan oleh kesepakan 

masyarakat.  
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2. Aspek status, hutan desa adalah kawasan hutan negara yang terletak 

pada wilayah administrasi desa tertentu dan ditetapkan oleh pemerintah 

sebagai hutan desa.  

3. Aspek pengelolaan, hutan desa adalah kawasan hutan milik rakyat dan 

milik pemerintah yang terdapat dalam satu wilayah administrasi desa 

tertentu dan ditetapkan secara bersama-sama antara pemerintah daerah 

dan pemerintah sebagai hutan desa yang dikelola oleh organisasi 

masyarakat desa.  

Pengelolaan hutan desa pada prinsipnya adalah bagaimana melibatkan 

masyarakat di sekitar hutan, agar ikut memperoleh manfaat dari keberadaan hutan 

tanpa mengubah fungsi dan status kawasan hutan tersebut (Nurhaedah & Hapsari, 

2014). Menurut Alif dan Supratman (2010) pembangunan hutan desa dapat 

memberi kontribusi untuk pengembangan keamanan mata pencaharian bagi 

masyarakat yang memiliki ketergantungan terhadap sumberdaya hutan, melalui 

tanggung jawab dan akuntabilitas yang lebih besar terhadap kebijakan dan institusi 

publik dalam penguasaan sumberdaya alam.  

Peraturan tersebut juga menyatakan bahwa Hutan Desa dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan desa, dilaksanakan di kawasan hutan lindung dan hutan produksi, 

belum dibebani hak pengelolaan atau izin pemanfaatan, izin diberikan kepada 

Lembaga Desa yang dibentuk oleh Desa melalui Peraturan Desa dan tidak 

mengubah status dan fungsi kawasan hutan (Alkhoirunnisa, 2022).  

Pemberian akses dituangkan dalam Permenhut (No.P.9/Menhut-II/2021). 

Hak-hak pengelolaan dalam Hutan Desa secara permanen diberikan oleh Menteri 
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Kehutanan/Pemerintah Daerah kepada lembaga desa dengan waktu 35 tahun dan 

dapat diperpanjang. Adapun pelaksanaan diimplementasikan program hutan desa 

diarahkan sesuai prinsip-prinsipnya bahwa: 1) tidak mengubah status dan fungsi 

kawasan hutan; dan 2) ada keterkaitan masyarakat terhadap sumber daya hutan. 

Hutan Desa mempunyai fungsi sosial, ekonomi, budaya dan ekologis, Jadi 

pengelolaan hutan desa berorientasi ekonomi perlu juga mempertimbangkan aspek 

lainnya yang merupakan satu-kesatuan tak terpisahkan. Jika prinsip ini tidak 

dipahami baik, maka yang akan terjadi adalah kerusakan hutan yang membawa 

akibat buruk pada seluruh aspek kehidupan manusia dan lingkungannya. Penetapan 

areal kerja Hutan Desa dilakukan oleh Menteri Kehutanan berdasarkan usulan 

Bupati/Walikota. Memanfaatkan kawasan Hutan Desa baik yang berada di hutan 

lindung mapupun hutan produksi, masyarakat dapat melakukan berbagai kegiatan 

usaha, yaitu budidaya tanaman obat, tanaman hias, jamur, lebah, penangkaran satwa 

liar, atau budidaya pakan ternak. Memanfaatkan jasa lingkungan dapat memulai 

kegiatan usaha pemanfaatan jasa aliran air, pemanfaatan air, wisata alam, 

perlindungan keanekaragaman hayati, penyelamatan dan perlindungan lingkungan, 

atau penyerapan dan penyimpanan karbon (Supratman dan Sahide, 2013).  

Melalui pengembangan program hutan desa merupakan salah satu wujud 

komitmen pemerintah untuk memberikan akses kepada masyarakat dalam 

mengelola hutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa di sekitar hutan 

(Abidin et al., 2016). Lembaga Pengelola Hutan Desa merupakan media untuk 

masyarakat menjalankan sistem pengelolaan hutan dan bertanggung jawab untuk 

menjaga kelestarian hutan yang dikelola. Keberadaan Lembaga Pengelola Hutan 
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Desa dinilai penting bagi masyarakat dalam rangka menjaga kestabilan fungsi hutan 

yang dikelola dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar kawasan 

hutan (Qurniati et al., 2017). 

2.2. Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) 

Melalui skema hutan desa, dilakukan pembentukan lembaga atau kelompok 

pengelola hutan desa (LPHD) yang bertanggung jawab menjaga kelestarian dari 

kawasan hutan yang dikelolanya (Salma, dkk., 2020). Partisipasi anggota LPHD 

dan masyarakat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja LPHD dalam 

pengelolaan hutan desa. Fungsi LPHD tidak hanya mengarahkan masyarakat 

namun juga sebagai penggerak agar meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

(Setiawan, dkk., 2021). 

Hak atau peraturan lembaga pengelolaan hutan desa (LPHD) adalah sebagai 

berikut (Salma, dkk., 2020): 

1. Hak pengelolaan hutan desa tidak diwariskan. 

2. Hak pengelolaan hutan desa bukan hak kepemilikan atas kawasan hutan. 

3. Hak pengelolaan hutan desa tidak boleh dipindah tangankan. 

4. Hak pengelolaan hutan desa dilarang mengubah status dan fungsi 

kawasan hutan. 

5. Hak pengelolaan hutan desa tidak dapat digunakan untuk kepentingan 

yang lain diluar dari rencana usaha. 

6. Hak pengelolaan hutan desa tidak dapat diagunkan kecuali tanamannya. 

7. Penanaman sawit dilarang diareal hak pengelolaan hutan desa. 
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Salah satu kelemahan dari organisasi lembaga pengelola hutan desa (LPHD) 

yaitu belum terorganisasi dengan baiknya kelembagaan dan juga lemahnya 

administrasi. Oleh karena itu, perlunya dilaksanakan mengenai penguatan 

kelembagaan LPHD (Qurniati, dkk., 2018). Menurut pendapat Mardhiah, dkk 

(2016) organisasi berusaha dalam peningkatan kapasitas sumberdaya masyarakat 

desa, khususnya dalam pengelolaan hutan desa melalui berbagai proses termasuk 

pendampingan, kesempatan pelatihan dan studi banding. 

Kelola kelembagaan hutan desa menurut Mardhiah, dkk (2016) adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembentukan organisasi dan strukturnya. 

2. Menetapkan tujuan pengembangan kelembagaan selama masa perijinan, 

bak jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Menentukan upaya yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. 

2.3.      Hasil Hutan Bukan Kayu Sumber Pangan 

Hutan Indonesia sangat terkenal dengan keanekaragaman hayati. Tanaman 

dan satwa yang hidup dalam hutan merupakan potensi hutan yang tidak boleh 

diabaikan. Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) adalah jenis tanaman yang tumbuh, 

baik di dalam maupun di luar kawasan hutan (Ramli Dkk., 2022).  

Pangan merupakan segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk 

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik 

yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau 

minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku 
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pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, 

dan/atau pembuatan makanan atau minuman (Disketapang Banten, 2021).  

Pangan merupakan kebutuhan dasar pertama yang harus dipenuhi oleh 

setiap makhluk hidup. Setiap manusia memerlukan pangan untuk mendapatkan zat 

gizi karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, serat, air, dan komponen lain 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan kesehatannya (Indriani, 2015).  

2.4.  Analisis Rendemen 

Rendemen adalah perbandingan berat kering produk yang dihasilkan 

dengan berat bahan baku (Yuniarifin, 2006). Rendemen ekstrak dihitung 

berdasarkan perbandingan berat akhir (berat ektrak yang dihasilkan) dengan berat 

awal (berat biomassa sel yang digunakan) dikalikan 100% (Sani et al., 2014). 

Penentuan rendemen untuk mengetahui kadar metabolit sekunder yang terbawa 

oleh pelarut, namun tidak dapat menentukan jenis senyawanya (Ukieyanna, 2012). 

2.5.   Tanaman Aren 

Aren (Arenga pinnata Merr) merupakan jenis palma yang memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi, penyebarannya sangat luas di Indonesia. Semua 

bagian dari tanaman aren mulai dari daun sampai akar dapat dimanfaatkan. Produk-

produk unggulan aren sebagai sumber pangan dan energi antara lain gula merah, 

gula semut, nira segar, kolang-kaling, dan minuman beralkohol. Selain itu produk-

produk aren banyak digunakan untuk bahan kerajinan, maupun bahan bangunan. 
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Klasifikasi Tanaman Aren sebagai berikut: 

Kingdom         : Plantae 

Subkingdom    : Tracheobionta 

Super divisi     : Spermatophyta 

Divisi         : Magnoliophyta 

Kelas         : Liliopsida 

Sub kelas        : Arecidae 

Ordo         : Arecales 

Famili         : Arecaceae 

Genus         : Arenga 

Spesies          : Arenga pinnata (Anonimus, 2012) 

Pada tahun 2013 luas tanaman Aren di Indonesia sebesar 99.251.859 ha, 

tanaman ini diusahakan atau dikelola oleh perkebunan rakyat (BPS, 2013). Dengan 

total produksi untuk tahun 2011 sebesar 42.189 ton setara gula merah yang berasal 

dari perkebunan rakyat (Statistik Perkebunan, 2009-2011). 

Aren merupakan jenis tanaman tahunan, berukuran besar, berbentuk pohon 

soliter tinggi hingga 12 m, diameter setinggi dada hingga 60 cm (Ramadani et al, 

2008). Pohon aren dapat tumbuh mencapai tinggi dengan diameter batang sampai 

65 cm dan tinggi 15 m bahkan mencapai 20 m dengan tajuk daun yang menjulang 

di atas batang (Soeseno, 1992). Waktu pohon masih muda batang aren belum 

kelihatan karena tertutup oleh pangkal pelepah daun, ketika daun paling bawahnya 

sudah gugur, batangnya mulai kelihatan. Permukaan batang ditutupi serat ijuk 

berwarna hitam yang berasal dari dasar tangkai daun. 
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Hutan bagi masyarakat bukanlah hal yang baru, terutama masyarakat yang 

masih memiliki nilai-nilai dan kultur tradisional. Sejak jaman dahulu, mereka tidak 

hanya melihat hutan sebagai sumber potensial saja, melainkan memang merupakan 

sumber pangan, obat-obatan, energi, sandang, lingkungan dan sekaligus tempat 

tinggal mereka. Bahkan sebagian masyarakat tradisional yang meyakini bahwa 

hutan memiliki nilai spiritual, yakni dimana hutan atau komponen biotik dan abiotik 

yang ada didalamnya sebagai objek yang memiliki kekuatan dan pesan supranatural 

yang mereka patuhi (Fauzi, 2012). 

Masyarakat yang berdomisili disekitar hutan sangat tahu akan fungsi hutan 

itu sendiri, karena dapat merasakan secara langsung peran dan fungsinya. Aktifitas 

pertanian dan perkebunan yang dilakukan disisi lain memberikan tingkat 

kerawanan terhadap kerusakan hutan, sebab area kebun warga sekitar hutan dapat 

menjangkau wilayah hutan. Desakan kebutuhan hidup membuat warga sekitar 

hutan memanfaatkan lahan dan hasil hutan sebagai bagian dari pemenuhan hidup. 

2.6. Nira Aren 

Nira merupakan cairan yang dikeluarkan atau dihasilkan dari pohon Aren, 

tebu, bit, maple, siwalan, bunga dahlia dan memiliki rasa manis. Nira aren 

merupakan salah satu sumber bahan pangan untuk pembuatan gula. Komposisi nira 

dari  jenis tanaman dipengaruhi beberapa faktor antara lain varietas tanaman, umur 

tanaman, kesehatan tanaman, keadaan tanah, iklim, pemupukan, dan pengairan 

(Baharudin dkk, 2007).  

Didalam nira terdapat zat yang tidak larut air dalam bentuk emulsi seperti 

protein dan lilin. Pada saat dididihkan butir-butir air akan menempel pada butir-
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butir emulsi dan mengangkatnya kepermukaan sebagai buih. Bila buih tidak 

dibuang, pada saat nira menjadi kental buih akan teraduk kebagian dalam dan 

karena warnanya lebih muda maka gula yang dihasilkan akan berbintik-bintik putih 

(Tjiptadi, Bambang 1984).  

Pengambilan nira Aren dengan cara penyadapan tongkol (tandan) buanga 

jantan dengan terlebih dahulu pada bagian lengan bunga jantan dipukul-pukul untuk 

membuka aliran nira dari batang pohon lalu ujung batang bunga jantan diiris tipis. 

Nira akan mengalir dari bekas irisan dan ditampung dengan menggunakan jerigen. 

Menurut Pollak (2010) dari 12 pohon aren dapat menghasilkan sekitar 100 liter nira 

per hari, yang dapat dikonversi menjadi sekitar 15 kg gula cetak sedangkan menurut 

Lay A dan Heliyanto B (2011) produksi nira aren per hari berkisar antara 10-20 liter 

per pohon dengan konversi 10 % menjadi gula.  

Nira dalam keadaan segar mempunyai rasa manis, berbau harum khas nira 

dan memiliki derajat keasaman dengan pH sekitar 5-6, kadar sukrosa > 12%, dan 

kadar alkohol < 5%. Rasa manis pada nira disebabkan adanya zat gula, yaitu : 

sukrosa, glukosa, fruktosa dan karbohidrat lainnya. Nira juga mengandung protein, 

lemak, bahan abu dan sejumlah air (Firmansyah, M.W. 1992). Hasil dari analisa 

komposisi kimia air nira aren segar dapat di lihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Komposisi Nira Aren 
No. Komponen Kandungan (%) 

1.              Karbohidrat 
             Glukosa 
             Fruktosa 

11,18 
3,70 
7,48 

2.            Protein 0,28 
3.           Lemak kasar 0,01 
4.            Abu 

            Kalsium (Ca) 
            Posfor (P2O5) 

0,35 
0,06 
0,07 

5.           Vitamin C 0,01 
6.            Air 89,23 

Sumber : Rumokoi, 1990. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa nira mempunyai kadar gula yang 

cukup tinggi, sehingga merupakan media yang baik untuk pertumbuhan mikroba. 

Kerusakan nira sudah dapat terjadi pada saat nira mulai disadap. Nira yang keluar 

dari tandan bunga mempunyai pH 7, kemudian akan mengalami penurunan pH. 

Nira yang didiamkan akan berubah menjadi alkohol dan akhirnya menjadi asam 

asetat (Dyanti, 2002). Nira yang telah terfermentasi dengan pH kurang dari 6 tidak 

dapat diolah menjadi gula semut karena proses kristalisasinya menjadi sulit, tetapi 

masih dapat diolah menjadi gula cetak (Santoso, 1988).  

Untuk mengatasi kerusakan nira, petani umumnya memberikan pengawet 

alami berupa akar kawao, getah manggis, tatal nangka atau bagian tanaman lain 

yang bersifat antimikrobial. Bahan pengawet tersebut dimasukkan ke dalam lodong 

(jerigen) selama penyadapan (Iskandar dan Sunarti 1991). Dalam nira aren segar 

juga mengandung asam-asam organik sebagai berikut (mg/100 g) : asam sitrat 0,9, 

asam tartarat 0,6, asam malat 17,0, asam suksinat 5,2, asam laktat 4,4, asam fumarat 

0, 1 dan asam pyroglutamat 3,9 (Itoh dkk,1985).  
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2.7. Gula Cetak 

Produk gula yang dihasilkan dari air nira Aren selain gula semut Aren 

adalah gula cetak. Gula cetak diperoleh dengan memasak nira Aren hingga menjadi 

kental seperti gulali kemudian mencetaknya dalam cetakan berbentuk setengah 

lingkaran (Irawan et al, 2009). Gula Aren cetak merupakan salah satu produk olahan 

berbahan baku nira Aren yang bersumber dari dari tandan atau tangkai bunga jantan 

pohon aren. Proses pengolahan sederhana nira Aren menjadi gula yaitu melalui 

proses perebusan nira hingga nira berubah menjadi cairan kental berwarna coklat 

pekat (Mita et al. 2022). 

2.8. Gula Semut 

Gula semut (brown sugar) adalah gula merah palma (palm sugar) yang 

dikristalkan. Beberapa alasan yang menyebabkan gula semut Aren lebih sehat 

dibandingan dengan gula pasir adalah kalori yang terkandung didalam gula semut 

Aren lebih kecil dibandingkan dengan gula putih sehingga gula semut Aren sering 

disebut sebagai gula rendah kalori, dan gula semut Aren juga memiliki indeks 

glikemik yang lebih rendah yaitu sebesar 35 sedangkan pada gula pasir indeks 

glikemiknya sebesar 58. Nilai indek glikemik yang lebih rendah ini membuat gula 

semut Aren lebih aman dikonsumsi dan tidak menyebabkan lonjakan kadar gula 

darah yang signifikan, sehingga bisa membahayakan tubuh terutama bagi penderita 

diabetes. Indeks glikemik pangan merupakan indeks (tingkatan) pangan menurut 

efeknya terhadap kadar glukosa darah. Indeks glikemik pangan menggunakan 

indeks glikemik glukosa murni sebagai pembandingnya yaitu indeks glikemik 

glukosa murni adalah 100 (Rimbawan dan Siagian, 2004). Gula semut Aren juga 



 

  

16   
 

memiliki daya tahan yang lama dan mengandung banyak kalori yang tinggi. Selain 

glukosa, gula semut Aren mengandung serat makanan yang bermanfaat untuk 

kesehatan pencernaan, menurunkan kolestrol, dan membantu mengatasi maag 

(Mustaufik dan Dwiyanti, 2007). Dalam gula semut juga terkandung gula reduksi. 

2.9.      Kerangka Pikir Penelitian 

Hutan Desa memiliki hasil hutan seperti, hasil hutan bukan kayu, dan jasa 

lingkungan, akan tetapi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat hanya hasil hutan 

bukan kayu dan jasa lingkungan. Salah satunya hasil hutan bukan kayu yang dapat 

dimanfaatkan adalah produk olahan aren di Desa Libureng, Kecamatan Tanete 

Riaja Kabupaten Barru seperti gula cetak dan gula semut. Maka dari itu perlu 

dihitung rendemen dari gula cetak dan gula semut. Melihat pernyataan tersebut 

maka diperlukan kerangka pikir penelitian dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai Agustus 2024, di 

Kawasan Hutan Desa di Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten 

Barru. 

3.2. Alat dan Bahan  

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Alat tulis menulis untuk mencatat semua informasi yang didapatkan 

selama penelitian. 

2. Timbangan untuk menimbang air nira, dan kayu yang dipakai untuk 

memasak serta untuk menimbang gula semut dan gula batok 

3. Daftar pertanyaan (kuisioner) untuk mendapatkan informasi untuk hasil 

penelitian. 

4. Kamera untuk dokumentasi pengambilan gambar selama penelitian. 

3.3.  Jenis dan Sumber Data 

      Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data primer, yakni informasi dari responden untuk memberikan 

jawaban dari rumusan masalah penelitian secara langsung dari objek 

yang diteliti. Data primer pada penelitian ini berupa jawaban dari 

pertanyaan pada kuisioner responden. 
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2. Data sekunder, yakni data penunjang data primer untuk membantu 

mendefinisikan dan mengembangkan masalah serta bisa memunculkan 

solusi permasalahan yang ada. Memberikan informasi mengenai kondisi 

umum daerah penelitian, data kawasan, dan informasi penunjang 

lainnya. Data sekunder pada penelitian ini berupa kunjungan dan 

pengamatan langsung ke lapangan. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi yaitu pengumpulan data melalui kunjungan dan pengamatan 

langsung ke lapangan. 

b. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara.   

c. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara Menyusun 

daftar pertanyaan yang harus dijawab responden. 

3.5.      Metode Penelitian 

  Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu pengumpulan data 

melalui observasi langsung ke lapangan. Serta menggunakan metode 

wawancara, survey dan kuisioner (angket). Tujuan peneliti menggunakan 

metode ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang ada pada 

rumusan masalah dari responden sebagai pembantu dalam penelitian. 
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3.6. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini yaitu semua masyarakat yang terdapat di 

Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. Sampel yang 

diambil adalah semua anggota lembaga pengelola hutan desa (LPHD). 

Sedangkan metode yang digunakan adalah metode sensus yaitu penelitian yang 

mengambil satu kelompok populasi sebagai sampel secara keseluruhan dengan 

menggunakan kuisioner yang terstruktur sebagai alat pengumpulan data. 

3.7.     Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Analisis kuantitatif, merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak 

awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya. 

           Analisis data rendemen produk olahan Aren yaitu gula cetak dan gula 

semut dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑹𝑹 =
𝑶𝒖𝒕𝒑𝒖𝒕

𝑰𝒏𝒑𝒖𝒕
𝑿𝟏𝟎𝟎%  

Dimana:  

RR    : rendemen (Recovery Rate) dalam persen (%), 

Output   : output/hasil sebuah proses dalam kilogram (kg), 

Input    : input/bahan baku sebuah proses dalam kilogram (kg). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Identitas Responden 

 Identitas responden anggota Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) 

Libureng meliputi nama responden, umur, tingkat pendidikan dilihat pada tabel 

2 berikut. 

Tabel 2. Identitas Responden 
No. Nama Umur (Tahun) Tingkat Pendidikan 
1.     Dahri 60  SMA 
2.     Hasan 58  SMP 
3.     Ismail Mahala 53  SMA 
4.     Made Amin 70  SD 
5.     Sri Rindiyanti 38  SMA 
6.     Handa 40  SMA 
7.     Pebrianto 37  SMP 
8.     Muh. Arif 51  SMP 
9.     Nurzakiah 45  SMA 
10.     Mustadir 37  S1 
11.     Azmi 47  S1 
12.     Madina 90  Sekolah Rakyat 
13.     Kamaruddin 62  SMA 
14.     Aldi Sumardin 40  SMA 
15.     Jasmin Baco 47 S1 
16.     Hasma 50  SMA 
17.     Hasniati 50  SMA 
18.     Muh. Tahang 47  SMA 

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa ada 18 anggota LPHD Libureng sebagai 

responden dengan umur mulai 37 tahun sampai dengan 90 tahun. Untuk tingkat 

pendidikan mulai dari SD berjumlah 2 orang, SMA berjumlah 10 orang, SMP 

berjumlah 3 orang, dan S1 berjumlah 3 orang. 
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4.2. Proses Pengambilan Air Nira 

 Proses pengambilan air nira dari pohon Aren (Arenga pinnata Merr.) 

diawali dengan pengetokan atau pemukulan tangkai tandan bunga dari pangkal 

pohon kearah tandan bunga. Hal tersebut dilakukan selama satu bulan atau 

sampai bunga berguguran. Tujuan dari pengetokan ini adalah agar air nira yang 

keluar menjadi banyak dan deras. Setiap melakukan pengetokan diakhiri dengan 

mengayunkan tandan. Hal ini dapat di lihat pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Pengetokan dan Pengayunan Tandan Pohon Aren 

 Gambar 2 menunjukkan pengetokan dan pengayunan tandan pada pohon 

Aren. Pengetokan dan pengayunan ini bertujuan untuk meratakan hasil dari 

pemukulan atau meratakan pelemasan jalur dari air nira. Alat pengetokan terbuat 

dari kayu yang berbentuk seperti palu. 
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Setelah itu dilakukan proses penyadapan, yaitu proses pengambilan air 

nira dari pohon Aren (Arenga pinnata Merr.) dengan cara memanjat pohon Aren 

(Arenga pinnata Merr.) tersebut. Hal ini dapat di lihat pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Pengambilan Air Nira 

 Gambar 3 menunjukkan pengambilan air nira langsung dari pohon Aren 

(Arenga pinnata Merr.) untuk dimasak menjadi gula batok dan gula semut 

dengan menggunakan tangga yang terbuat dari bambu dan kayu. Begitupun juga 

dengan tempat penampungan air nira terbuat dari bambu. 

Setelah nira yang sudah diambil dari tandan bunga, tandan bunga tersebut 

kembali diiris dan digosok menggunakan pisau untuk menghilangkan 

permukaan tandan bunga sebelumnya. Tujuannya agar nira yang akan diambil 

tidak menjadi asam dan agar air niranya cepat keluar dari tandan. Pengawet 

alami yang dipakai oleh petani air nira adalah daun dari Tanaman Raru 
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(Cotylelobium sp.) yang dipotong-potong kecil lalu di masukkan kedalam air 

nira daun ini juga memberikan aroma bau yang khas. Tanaman Raru 

(Cotylelobium sp.) dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Tanaman Raru (Cotylelobium sp.) 

Gambar 4 menunjukkan daun Tanaman Raru (Cotylelobium sp.) yang 

biasa di potong kecil-kecil untuk dicampur dengan air nira yang bertujuan 

sebagai pengawet alami serta memberikan bau yang khas pada air nira. Tanaman 

Raru (Cotylelobium sp.) ini banyak ditanam oleh anggota Lembaga Pengelola 

Hutan Desa (LPHD) Libureng karena selain dimanfaatkan sebagai bahan 

pengawet alami air nira, kulit kayunya juga digunakan sebagai obat diabetes. 

 Pohon Aren (Arenga pinnata Merr.) yang siap disadap niranya ditandai 

dengan mengeluarkan aroma harum. Aroma itu berasal dari tandan bunga jantan 

yang berdampingan tumbuh dengan tandan bunga betina. Untuk 



 

  

24   
 

membedakannya tandan bunga jantan berada di bagian bawah sedangkan tandan 

bunga betina berada pada bagian atas. 

Untuk mengambil air nira, biasanya pohon Aren (Arenga pinnata Merr.) 

disadap dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Nira yang diambil pada 

pagi hari hasilnya lebih banyak dibandingkan nira yang diambil pada sore hari 

karena waktu pengambilan di pagi hari didiamkan selama satu malam. Jumlah 

hasil panen nira tergantung perawatannya.  

4.3. Proses Pembuatan Gula Aren 

 Air nira yang telah terkumpul kemudian disaring terlebih dahulu agar 

lebih bersih. Setelah itu dibawa ke tempat pemasakan. Semua alat yang 

digunakan harus bersih supaya gula yang dibuat nanti juga bersih dan tidak 

tercemar oleh bakteri. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan gula 

aren dapat dilihat pada Gambar berikut. 

 
Gambar 5. Wajan Untuk Memasak Air Nira 

 Gambar 5 menunjukkan wajan yang digunakan untuk memasak air nira 

untuk dijadikan gula batok dan gula semut. Wajan yang dipakai harus berukuran 

besar agar pada saat air nira mendidih tidak meluap. Alat yang digunakan 
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selanjutnya adalah pengaduk dan penggosok gula Aren khususnya gula semut. 

Dapat dilihat pada Gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6. Pengaduk dan Penggosok Gula Aren 

 Gambar 6 menunjukkan alat pengaduk digunakan untuk mengaduk 

setelah menjadi gula dan penggosok digunakan untuk menggosok air nira setelah 

menjadi gula supaya menjadi butiran gula semut. Ketiga alat ini terbuat dari kayu 

dan besi. Alat yang digunakan selanjutnya adalah cetakan untuk mencetak gula 

batok dapat dilihat pada Gambar 7 berikut. 

 
Gambar 7. Cetakan Gula Batok 
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 Gambar 7 menunjukkan cetakan gula batok yang terbuat dari kayu Pohon 

Mahoni (Swietenia macrophylia.). Untuk dua (2) cetakan dapat menghasilkan 

tiga (3) gula batok. Cetakan digunakan untuk mencetak gula batok. Alat 

selanjutnya yaitu saringan gula semut dan air nira dapat dilihat pada Gambar 8 

berikut. 

 
Gambar 8. Saringan Gula Semut 

 Gambar 8 menunjukkan saringan digunakan untuk menyaring air nira 

serta menyaring butiran gula semut. Saringan ini terbuat dari besi dan harus 

saringan yang lumayan halus supaya butiran gula semut tidak terlalu besar pada 

saat disaring. Alat selanjutnya adalah tungku pembakaran dan kompor dapat 

dilihat pada Gambar 9 dan 10.  
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Gambar 9. Kompor Untuk Memasak Gula Aren 

 

 
Gambar 10. Tungku Api Untuk Memasak Gula Aren 

 Gambar 9 dan 10 menunjukkan tungku api pembakaran dan kompor 

untuk memasak gula batok dan gula semut. Tungku yang digunakan terbuat dari 

tanah liat yang di tempelkan kesusunan batu yang berbentuk kerangka tungku. 

 Sedangkan bahan yang digunakan adalah air nira sebagai bahan utama 

untuk dimasak, kayu dan gas untuk memasak, kemiri bubuk digunakan agar pada 

saat air nira mendidih uapnya tidak meluap ke atas wajan, daun jati lokal 

(Tectona grandis L.f.) untuk membungkus gula batok, serta kemasan untuk gula 
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semut. Gula batok dan gula semut yang sudah jadi dapat dilihat pada Gambar 11 

dan 12 berikut. 

 
Gambar 11. Gula Semut 

 

 
Gambar 12. Gula Batok 

 Gambar 11 dan 12 menunjukkan gula semut dan gula batok yang sudah 

jadi. Penimbangangan dilakukan masing-masing untuk megetahui beratnya. 

Tujuannya untuk mengetahui harga jualnya khususnya gula semut. Setelah itu, 

siap untuk dijual dan di pasarkan. Produksi gula batok dapat dilihat pada tabel 3 

berikut. 
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Tabel 3. Produksi Gula Batok 

No. Nama Jenis 
Komoditas 

Jumlah 
Produksi 

(Kali) 

Jumlah 
Air 
Nira 
(Kg) 

Hasil 
Produksi 

(Kg) 

Lama 
Memasak 
(Menit) 

Berat 
Bahan 
Bakar 
(Kg) 

Bahan 
Bakar 

1. Nurzakiah Gula Batok 1 10,1 1,3 90 18 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

2. Mustadir Gula Batok 1 10,4 1,4 100 20 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

3. Azmi Gula Batok 1 10,6 1,5 100 20 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

4. Madina Gula Batok 1 10,5 1,5 95 20 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

5. Kamaruddin Gula Batok 1 21,4 3,1 180 23 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

6. 
Aldi 
Sumardin 

Gula Batok 1 10,5 1,4 90 18 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

7. Jasmin Baco Gula Batok 1 52,4 7,5 320 30 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

8. Hasma Gula Batok 1 52,2 7,2 320 30 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

9. Hasniati Gula Batok 1 10,5 1,5 90 18 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

10. Muh. Tahang Gula Batok 1 21 3,1 180 25 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

Sumber: Data Primer LPHD Libureng 2024. 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa yang memproduksi gula batok sebanyak 

sepuluh (10) orang dan jumlah produksinya hanya satu kali. Bahan baku air nira 

yang digunakan untuk memasak mulai dari 10,4 kg - 52,4 kg. Untuk hasil 

produksi beragam mulai dari 1,3 kg - 7,5 kg gula batok. Tergantung banyaknya 

bahan baku air nira yang digunakan. Waktu yang dipakai untuk memasak mulai 

dari 90 menit sampai dengan 320 menit. Jika bahan bakar tidak basah akan lebih 

cepat masaknya, sedangkan bahan bakar yang basah akan lebih lama masaknya. 

Begitupun juga dengan berat bahan bakarnya tergantung banyaknya bahan baku 

yang dimasak, mulai dari 18 kg sampai dengan 30 kg. Jenis bahan bakar yang 

biasa di pakai memasak adalah Mahoni (Swietenia macrophylia.) dan Jati 
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(Tectona grandis L.f.). Rendemen pengolahan nira menjadi gula batok dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Rendemen Pengolahan Nira Menjadi Gula Batok 

No. Nama 
Input Nira 
Aren (Kg) 

Output 
Gula 

Batok (Kg) 

Rendemen 
(%) 

1. Nurzakiah 10,1 1,3 12,87 
2. Mustadir 10,4 1,4 13,46 
3. Azmi 10,6 1,5 14,15 
4. Madina 10,5 1,5 14,29 
5. Kamaruddin 21,4 3,1 14,49 
6. Aldi Sumardin 10,5 1,4 13,33 
7. Jasmin Baco 52,4 7,5 14,31 
8. Hasma 52,2 7,2 13,79 
9. Hasniati 10,5 1,5 14,29 
10. Muh. Tahang 21,0 3,1 14,76 

 Rata-rata 23,64 3,35 14,18 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2024. 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa rendemen pengolahan nira menjadi gula 

batok menghasilkan rendemen mulai dari 12,87% sampai dengan 14,76% 

dengan rendemen rata-rata 14,18%. Produksi gula semut dapat dilihat pada 

tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Produksi Gula Semut 

No. Nama Jenis 
Komoditas 

Jumlah 
Produksi 

(Kali) 

Jumlah 
Air 
Nira 
(Kg) 

Hasil 
Produksi 

(Kg) 

Lama 
Memasak 
(Menit) 

Berat 
Bahan 
Bakar 
(Kg) 

Bahan Bakar 

1. Dahri 
Gula 

Semut 
1 10,6 1,2 100 18 

Mahoni 
(Swietenia 

macrophylia.) 

2. Hasan 
Gula 

Semut 
1 10,5 1,3 95 3 

LPG Liquefied 
Petroleum 

Gas 

3. 
Ismail 
Mahala 

Gula 
Semut 

1 10,6 1,3 90 3 
LPG Liquefied 

Petroleum 
Gas 

4. Made Amin 
Gula 

Semut 
1 10,4 1,2 100 18 

Mahoni 
(Swietenia 

macrophylia.) 

5. 
Sri 
Rindiyanti 

Gula 
Semut 

1 10,4 1,3 100 18 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

6. Handa 
Gula 

Semut 
1 10,5 1,3 90 3 

LPG Liquefied 
Petroleum 

Gas 

7. Pebrianto 
Gula 

Semut 
1 21,2 2,5 200 26 

Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

8. Muh. Arif 
Gula 

Semut 
1 21,3 2,6 200 26 

Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

Sumber: Data Primer LPHD Libureng 2024. 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa yang memproduksi gula semut sebanyak 

delapan (8) orang dan jumlah produksinya sebanyak satu kali. Bahan baku yang 

digunakan untuk memasak mulai dari 10,4 kg - 21,3 kg air nira. Untuk hasil 

produksi beragam mulai dari 1,2 kg - 2,6 kg gula semut tergantung banyaknya 

bahan baku yang digunakan. Waktu yang dipakai untuk memasak mulai dari 90 

menit sampai dengan 200 menit. Memasak menggunakan kompor dengan 

bahan bakar berupa gas lebih cepat karena memakai kompor yang besar, 

dibandingkan dimasak menggunakan bahan bakar berupa kayu memiliki 

kendala yaitu kayu basah akan lebih lama masaknya sedangkan kayu yang 

kering akan lebih cepat masaknya. Begitupun juga dengan berat bahan bakar 
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kayunya tergantung banyaknya bahan baku yang dimasak. Untuk bahan baku 

yang mulai 10,4 kg dan 10,6 kg membutuhkan 18 kg kayu. Sedangkan untuk 

bahan baku sebanyak 21,2 kg dan 21,3 membutuhkan kayu sebanyak 26 kg. 

Jenis kayu yang biasa di pakai memasak adalah Mahoni (Swietenia 

macrophylia.) dan Jati (Tectona grandis L.f.). Untuk yang memakai kompor 

sebanyak tiga (3) orang dengan bahan bakar LPG Liquefied Petroleum Gas. 

Rendemen pengolahan nira menjadi gula semut dapat dilihat pada tabel 6 

berikut. 

Tabel 6. Rendemen Pengolahan Nira Menjadi Gula Semut 

No. Nama Input Nira 
Aren (Kg) 

Output Gula 
Semut (Kg) 

Redemen (%) 

1. Dahri 10,6 1,2 11,32 
2. Hasan 10,5 1,3 12,38 
3. Ismail Mahala 10,6 1,3 12,26 
4. Made Amin 10,4 1,2 11,54 
5. Sri Rindiyanti 10,4 1,3 12,50 
6. Handa 10,5 1,3 12,38 
7. Pebrianto 21,2 2,5 11,79 
8. Muh. Arif 21,3 2,6 12,21 
 Rata-rata 13,19 1,59 12,05 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2024. 

 Tabel 6 menunjukkan bahwa rendemen pengolahan nira menjadi gula 

semut menghasilkan rendemen mulai dari 11,32% sampai dengan 12,50% 

dengan rendemen rata-rata 12,05%. Tabel 4 dan 6 menunjukkan bahwa 

rendemen gula batok lebih tinggi dengan rata-rata 14,18% dibandingkan dengan 

gula semut hanya 12,05% karena kadar pada gula semut lebih rendah 

dibandingkan kadar air pada gula batok. Gula semut memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan gula cetak antara lain lebih awet karena kadar airnya 

rendah karena berbentuk kristal (Septiyana, Adnand & dkk, 2019). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

a.       Simpulan 

 Rendemen komoditas produk olahan aren (Arenga pinnata Merr.)  

sebagai sumber pangan lembaga pengelola hutan desa (LPHD) pada Hutan 

Desa di Kabupaten Barru berbeda berdasarkan produk yang dihasilkan, dimana 

gula batok menghasilkan rendemen mulai dari 12,87% sampai dengan 14,76% 

dengan rendemen rata-rata 14,18% sedangkan gula semut menghasilkan 

rendemen mulai dari 11,32% sampai dengan 12,50% dengan rendemen rata-

rata 12,05%. 

b. Saran 

 Diharapkan agar Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) Libureng 

untuk selalu membersihkan alat penampung (lodong bambu) agar kebersihan 

nira tetap terjaga. Sebelum dimasak, nira disaring agar kualitas gula yang 

dihasilkan lebih bersih. Alat sadap harus selalu bersih, serta lodong penampung 

harus tertutup rapat agar tidak masuk kotoran jika terjadi hujan maupun 

masuknya serangga lain. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian  

KUISIONER PENELITIAN 

ANALISIS RENDEMEN KOMODITAS PRODUK OLAHAN AREN 

(Arenga pinata Merr.)  SEBAGAI SUMBER PANGAN LEMBAGA 

PENGELOLA HUTAN DESA (LPHD) PADA HUTAN DESA DI 

KABUPATEN BARRU 

1.   Data Responden  

1. Nama          :  

2. Alamat         :  

3. Umur Responden        :  

4. Jenis Kelamin L/P.            :  

5. Status Dalam Keluarga     :  

6. Pendidikan Terakhir       :  

a. SD 

b.  SMP 

c.  SMA 

d. Perguruan Tinggi  
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2.  Kuisioner Responden  

1. Apa saja jenis komoditas produk olahan aren yang di kelola? 

Jawab: 

…………………………………...…………………………………………... 

2. Berapa produksi perhari? 

Jawab: 

……...………………………………………………………………………... 

3. Berapa jumlah komoditas produk olahan aren? 

Jawab: 

…………...…………………………………………………………………... 

4. Berapa jumlah bahan baku yang di butuhkan? 

Jawab: 

…..…………………………………………………………………………… 

5. Berapa jumlah produksi? 

Jawab: 

…..…………………………………………………………………………… 

6. Berapa lama memasak? 

Jawab: 

…..…………………………………………………………………………… 

7. Berapa kayu yang dibutuhkan? 

Jawab: 

…..…………………………………………………………………………… 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 5. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 6. Surat Keputusan Lembaga Pengelola Hutan Desa Libureng. 

 

!
4

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor : SK. 5868 / MENLHK-PSKL/ PKPS/PSL.O/10/2017

TENTANG

PEMBERIAN HAI< PENGELOLAAN HUTAN DESA KEPADA LEMBAGA

PENGELOLA HUTAN DESA LIBURENG SELUAS ± 205 (DUA RATUS LIMA)

HEKTAR PADA KAWASAN HUTAN LINDUNG DI DESA LIBURENG

KECAMATAN TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU

PROVINSI SULAWESI SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA ,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Surat Nomor 522 /78/Dishut tanggal

27 Desember 2012, Bupati Barru mengajukan usulan

Penetapan Areal Kerja Hutan Desa seluas ± 50 (Lima

Puluh) hektar di Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja

Kabupaten Barm Provinsi Sulawesi Selatan;

b. bahwa berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan

Nomor SK .643/Menhtlt-II/2014 tanggal 23 Juli 2014,

Menteri Kehutanan telah menerbitkan Penetapan Areal

Kerja Hutan Desa Libureng seluas + 205 (Dua Ratus

Lima) hektar pada Kawasan Hutan Lindung di Desa

Libureng - ..Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru

Provinsi Sulawesi Selatan;

c. bahwa berdasarkan Pasal 65 huruf (e) , Peraturan Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.83/ MenLHK /
Setjen /Kum-1/10/ 2016 tentang Perhutanan Sosial,

dalam hal inasa berlakunya Keputusan Menteri
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 8. Produksi Gula Batok 

No.  Nama Jenis 
Komoditas 

Jumlah 
Produksi 

Jumlah 
Bahan 
Baku 
(Kg) 

Hasil 
Produksi 

(Kg) 

Lama 
Memasak 
(Menit) 

Berat 
Kayu 
(Kg) 

Jenis Kayu 

1. Nurzakiah Gula Batok 1X 10,1 1,3 90 18 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

2. Mustadir Gula Batok 1X 10,4 1,4 100 20 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

3. Azmi Gula Batok 1X 10,6 1,5 100 20 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

4. Madina Gula Batok 1X 10,5 1,5 95 20 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

5. Kamaruddin Gula Batok 1X 21,4 3,1 180 23 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

6. Aldi Sumardin Gula Batok 1X 10,5 1,4 90 18 
Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

7. Jasmin Baco Gula Batok 1X 52,4 7,5 320 30 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

8. Hasma Gula Batok 1X 52,2 7,2 320 30 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

9. Hasniati Gula Batok 1X 10,5 1,5 90 18 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

10. Muh. Tahang Gula Batok 1X 21 3,1 180 25 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

 

Lampiran 9. Produksi Gula Semut 

No. Nama 
Jenis 

Komoditas 
Jumlah 

Produksi 

Jumlah 
Bahan 
Baku 
(Kg) 

Hasil 
Produksi 

(Kg) 

Lama 
Memasak 
(Menit) 

Berat 
Kayu 
(Kg) 

Jenis Kayu 

1. Dahri 
Gula 

Semut 
1X 10,6 1,2 100 18 

Mahoni 
(Swietenia 

macrophylia.) 

2. Hasan 
Gula 

Semut 
1X 10,5 1,3 95 Kompor Kompor 

3. 
Ismail 
Mahala 

Gula 
Semut 

1X 10,6 1,3 90 Kompor Kompor 

4. Made Amin 
Gula 

Semut 
1X 10,4 1,2 100 18 

Mahoni 
(Swietenia 

macrophylia.) 

5. 
Sri 
Rindiyanti 

Gula 
Semut 

1X 10,4 1,3 100 18 
Mahoni 

(Swietenia 
macrophylia.) 

6. Handa 
Gula 

Semut 
1X 10,5 1,3 90 Kompor Kompor 

7. Pebrianto 
Gula 

Semut 
1X 21,2 2,5 200 26 

Jati (Tectona 
grandis L.f.) 

8. Muh. Arif 
Gula 

Semut 
1X 21,3 2,6 200 26 

Jati (Tectona 
grandis L.f.) 
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Lampiran 10. Rendemen Gula Batok 

No. Nama 
Input 

Nira Aren 
(Kg) 

Output 
Gula 
Batok 
(Kg) 

Rendemen (%) 

1 Nurzakiah 10,1 1,3 12,87 
2 Mustadir 10,4 1,4 13,46 
3 Azmi 10,6 1,5 14,15 
4 Madina 10,5 1,5 14,29 
5 Kamaruddin 21,4 3,1 14,49 

6 
Aldi 
Sumardin 

10,5 1,4 13,33 

7 Jasmin Baco 52,4 7,5 14,31 
8 Hasma 52,2 7,2 13,79 
9 Hasniati 10,5 1,5 14,29 
10 Muh. Tahang 21 3,1 14,76 

 

Lampiran 11. Rendemen Gula Semut 

No. Nama 
Input Nira 
Aren (Kg) 

Output 
Gula Semut 

(Kg) 
Redemen (%) 

1 Dahri 10,6 1,2 11,32 

2 Hasan 10,5 1,3 12,38 

3 
Ismail 
Mahala 

10,6 1,3 12,26 

4 Made Amin 10,4 1,2 11,54 

5 
Sri 
Rindiyanti 

10,4 1,3 12,50 

6 Handa 10,5 1,3 12,38 

7 Pebrianto 21,2 2,5 11,79 

8 Muh. Arif 21,3 2,6 12,21 
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Lampiran 12. Identitas Responden 

No. Nama Umur ( Tahun) Tingkat Pendidikan 
1. Dahri 60  SMA 
2. Hasan 58  SMP 
3. Ismail Mahala 53  SMA 
4. Made Amin 70  SD 
5. Sri Rindiyanti 38  SMA 
6. Handa 40  SMA 
7. Pebrianto 37  SMP 
8. Muh. Arif 51  SMP 
9. Nurzakiah 45  SMA 
10. Mustadir 37  S1 
11. Azmi 47  S1 
12. Madina 90  Sekolah Rakyat 
13. Kamaruddin 62  SMA 
14. Aldi Sumardin 40  SMA 
15. Jasmin Baco 47  S1 
16. Hasma 50  SMA 
17. Hasniati 50  SMA 
18. Muh. Tahang 47  SMA 
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